KRITIK ZIAUDDIN SARDAR
TERHADAP KONSEP ISLAMISASI ILMU
PENGETAHUAN ISMAIL RAJI AL-FARUQI

Qal@

SKRIPSI
Diajukan kepada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar
Sarjana Agama (S.Aqg)

Disusun oleh:
Muslih

NIM. 12510001

PROGRAM STUDI AQIDAH DAN FILSAFAT ISLAM
FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2017



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Muslih

NIM 12510001

Fakultas : Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Program Studi  : Agqidah dan Filsafat Islam

Alamat Rumah  : Gunung Pentul Rt 41, Rw 18, Karangsari, Pengasih, Kulon
Progo, D.I Yogyakarta

Judul Skripsi : Kritik Ziauddin Sardar Terhadap Konsep Islamisasi Ilmu
Pengetahuan Ismail Raji Al-Faruqi

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

1. Skripsi yang saya ajukan adalah benar asli karya ilmiah yang saya tulis
sendiri.

2. Bilamana skripsi yang telah dimunaqasyahkan dan diwajibkan revisi, maka
saya bersedia merevisi dalam waktu dua bulan terhitung dari tanggal
munaqasyah. Jika lebih dari dua bulan, maka saya bersedia dinyatakan
gugur dan munaqasyah kembali.

3. Apabila di kemudian hari ternyata ditemukan dan diketahui bahwa karya
tersebut bukan karya ilmiah saya, maka saya bersedia menanggung sanksi
untuk dibatalkan gelar kesarjanaan saya.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Yogyakarta, 5 Mei 2017

Yang menyatakan

NIM. 12510001



SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

NOTA DINAS
Hal  : Skripsi Sdr. Muslih
Lamp :4 Eksemplar

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi saudara :

Nama : Muslih

NIM : 12510001

Judul Skripsi : Kritik Ziauddin Sardar Terhadap Konsep Islamisasi Ilmu
Pengetahuan Ismail Raji Al-Faruqi

Sudah dapat diajukan kepada Program Studi Agidah dan Filsafat Islam
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam
Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir saudara tersebut di
atas dapat segera dimunaqasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima
kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

- Yogyakarta, 5 Mei 2017

Pembimbing
Ag.

(16199703 1 003

NIP. 19710



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM
J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 512156 Fax. (0274) 512156 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B.1123/UN.02/DU/PP/05.3/05/2017
Tugas akhir dengan judul : KRITIK ZIAUDDIN SARDAR TERHADAP
KONSEP ISLAMISASI ILMU

PENGETAHUAN ISMAIL RAJI AL-FARUQI

Yang dipersiapkan dan disusun oleh :

Nama : Muslih

Nomor Induk Mahasiswa : 1251001

Telah diujikan pada : Jum’at, 12 Mei 2017
Nilai ujian Tugas Akhir : 90 A-

Dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

Penguji I1 i 111
Mutiullah, S.Fil.I. M.Hum. Dr. H. Falhuddin Faiz, S.Ag., M.Ag.
NIP. 19791213 200604 1 005 NIP. 1975081 200003 1 001

Yogyakarta, 12 Mei 2017
. UIN Sunan Kalijaga
Fakultas\Ushuluddin dan Pemikiran Islam




MOTTO

“Sebaik-baik manusia adalah yang mampu memberikan

»

manfaat bagi orang lain



HALAMAN PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya persembahkan untuk keluarga tercinta,

Almamater Program Studi Agidah dan Filsafat Islam

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Vi



ABSTRAK

Islamisasi ilmu pengetahuan menjadi isu yang terus berkembang di
kalangan intelektual Muslim dari era klasik sampai kontemporer. Dalam
perkembangannya banyak kontroversi yang terjadi, seperti pro dan kontra
terhadap konsep ini. Bagi yang mendukung konsep ini, mereka memandang
islamisasi ilmu adalah momentum untuk kebangkitan umat Islam dari
kemunduran yang terjadi. Dominasi Barat begitu kuat, sehingga Islam menjadi
peradaban yang inferior di hadapan Barat. Maka islamisasi akan menjadi basis
peradaban umat untuk bengkit. Menyikapi fenomena ini, Ismail Raji Al-Faruqi
secara terbuka memproklamirkan konsep islamisasi ilmu pengetahuan. Secara
konkret, program islamisai ilmu Al-Farugi bertujuan mengislamkan disiplin ilmu
atau menerbitkan buku-buku teks tingkat universitas dengan menyusun kembali
disiplin ilmu yang sesuai dengan visi Islam. Al-Farugi menginginkan untuk
menarik  kembali semua khasanah ilmu  pengetahuan, kemudian
mempertimbangkannya dari titik pijak Islam. Namun, Ziauddin Sardar tidak
sepakat dengan konsep ini dan Sardar mengkritik konsep islamisasi ilmu Al-
Farugi. Hal ini yang menjadi latar belakang penulisan skripsi ini. Adapun
rumusan masalah dalam skripsi ini terdiri dari dua hal, pertama, Bagaimana Kkritik
Ziauddin Sardar terhadap konsep islamisasi ilmu pengetahuan Ismail Raji Al-
Farugi. Kedua, Apa yang ditawarkan Ziauddin Sardar terkait konsep islamisasi
ilmu pengetahuan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian
kepustakaan. Adapun metode yang digunakan adalah metode deskriptif, yaitu
memaparkan kritik Sardar terhadap gagasan islamisasi ilmu Al-Faruqi dan solusi
yang ditawarkan terhadap konsep ini. Pendekatan yang digunakan dalam skripsi
ini adalah pendekatan filosofis dengan menyaring ide-ide Sardar dalam karya-
karyanya untuk memperoleh nilai-nilai filosofis mengenai kritik Sardar terhadap
konsep islamisasi ilmu Al-Faruqi.

Hasil penelitian ini, Sardar menilai bahwa Al-Farugi telah melakukan
kesalahan di dalam gagasan islamisasi ilmunya. Menurut Sardar, mengislamkan
ilmu dengan menanamkan spirit Islam pada disiplin-displin yang dikonstruksi
oleh persepsi, konsep, ideologi, bahasa dan paradigma masyarakat lain “Barat”,
justru bisa menjadi westernisasi Islam, bukan islamisasi ilmu. Persoalan ini
kiranya menjadi kritik radikal Sardar terhadap konsep islamisasi ilmu Al-Farugi.

Berdasarkan kritik tersebut, Ziauddin Sardar menawarkan sains Islam
sebagai salah satu alternatif. Dalam perspektif Sardar, konsep holistik sains Islam
dapat diwujudkan melalui tiga aspek, pertama merumuskan epistemologi Islam
kontemporer. Kedua, merumuskan metodologi Islam. Ketiga, menetapkan
parameter sains Islam. jika semua itu mampu dielaborasikan lebih dalam, maka
Islam akan mempunyai sistem sains yang orisinil dan sesuai dengan kebutuhan
Islam.

Kata Kunci: Islamisasi llmu Pengetahuan, Westernisasi, Sains Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada dasawarsa terakhir abad ke-20 telah terjadi krisis global di segala
aspek kehidupan manusia. Penyebabnya adalah kecenderungan perilaku
manusia dalam pengunaan rasio tanpa dibarengi pilar utama peradaban yang
kokoh. Dalam hal ini, sains modern telah memegang kemudi peradaban dan
menjadikan manusia teralienasi dari lingkungannya.*

Untuk mengatasi krisis ini, Islam secara intens telah melakukan
diskursus terkait Islam dan ilmu pengetahuan. Diskursus ini berkembang
semakin kompleks, bukan hanya menyangkut relasi Islam dan ilmu saja,
bahkan meluas pada pembahasan Islam dengan keseluruhan pengetahuan
modern beserta metodologis dan premis-premis yang membentuknya.
Kompleksitas diskursus ini  memberikan implikasi pada perubahan
fundamental pandangan dunia Islam,? yang secara esensial, berisikan prinsip-
prinsip yang terdapat di dalam Al-Qur’an dan Sunnah yang menjadi asas
paradigma umat Islam.

Setidaknya ada dua hal yang menjadi manifestasi utama pandangan

dunia Islam, yaitu epistemologi dan syari’ah. Keduanya mempunyai peran

! Sains modern yang dimaksud adalah sains yang berkembang di Eropa yang dimulai
sejak abad ke-14 M. Diawali dengan serangkaian reformasi di berbagai bidang. Rasionalisme,
empirisme, skeptisisme, sekularisme dan lain-lain, menjadi paradigma khas sains modern.
Penyebutan kata sains modern selanjutnya disamakan dengan definisi ini. Hasan Baharun, dkk.
Metodologi Studi Islam: Percikan Pemikiran Tokoh Dalam Membumikan Agama (Yogyakarta: Ar
Ruzz Media, 2001), him. 26.

2 Kuntowioyo, Islam Sebagai llmu :Epistemologi, Motodologi, dan Etika (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 2007), him. v.



vital di dalam proses rekonstruksi peradaban, sehingga dibutuhkan usaha
elaborasi secara kontinyu dan berkesinambungan. Adapun tugas yang
mendesak bagi para intelektual Muslim yaitu mengembangkan suatu konsep
epistemologi Islam kontemporer. Hal ini menjadi penting Kkarena
epistemologi mengakar pada semua perilaku manusia, baik dalam ranah
individu, sosial, maupun pemerintahan. Sedangkan pada ranah syari’ah juga
dibutuhkan kajian yang bersifat pragmatis. Syari’ah diharapkan tidak hanya
kumpulan hukum yang kaku tentang apa yang boleh dan tidak boleh
dilakukan saja, melainkan sebuah konsep yang dapat termanifestasikan di
dalam kehidupan umat manusia.>

Sejarah mencatat, Islam pernah merasakan masa kejayaannya,
khususnya dalam keunggulan aspek epistemologinya. Konsep ‘ilm
mengajarkan umat Islam untuk memahami realitas secara utuh. Hal ini telah
dilakukan oleh sarjana dan intelektual Muslim klasik, seperti Al-Farabi, Al-
Ghazali, dan sarjana klasik lainnya. Akan tetapi, sarjana Muslim kontemporer
tampak mengesampingkan peranan epistemologi ini. Fenomena ini
merupakan dampak dari adanya epistemologi yang dominan dan universal,
yaitu epistemologi Barat. Epistemologi Barat telah menjadi hegemoni baru di

dalam peradaban dunia, termasuk Islam.* Hegemoni epistemologi Barat

% Ziauddin Sardar, Jihad Intelektual :Murumuskan Parameter Sains Islam editor A E
Priyono (Bandung: Risalah Gusti, 1998), him. 8.

* Karakteristik epistemologi Barat (sains modern) antara lain, pertama, objek kajiannya
hanya terbatas pada realitas empirik-inderawi di dunia fisik-material. Kedua, pancaindra dan akal
sebagai sumber pengetahuan. Ketiga, sains modern dibangun di atas metode tunggal yang disebut
metode ilmiah, dengan kerangka berpikir pada proses (induksi-deduksi). Dengan begitu
epistemologi Barat menentang dimensi spiritual. Lihat Muniron, Epistemologi Ikhwan As-Shafa
(YYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him. 3.



mengakibatkan masyarakat dunia secara tidak sadar diarahkan untuk menjadi
manusia dengan image Barat, atau sering disebut sebagai imperialisme
epistemologis.

Secara historis, imperialisasi epistemologi telah dimulai sejak 300
tahun yang lalu, sejak dimulainya kolonial Eropa sampai munculnya “metode
ilmiah” sebagai satu-satunya cara yang dianggap paling syah untuk
memahami dan menguasai alam.’> Sarjana Muslim klasik telah berhasil
mengatasi hal ini dengan tradisi intelektual yang dikembangkan. Namun,
dibandingkan dengan tradisi kritik epistemologis klasik, maka reaksi sarjana
kontemporer masih terasa lamban. Sekitar tahun 1960-an baru ada sarjana
kontemporer yang mulai menggarap hal ini, Sayyed Hossein Nasr secara
terbuka menggagas perspektif sufi sebagai alternatif atas krisis epistemologi.
Selanjutnya tradisi ini dilanjutkan oleh dua sarjana terkemuka, yaitu Syed
Muhammad Naquib Al-Attas dan Ismail Raji Al-Farugi. Kedua tokoh ini
lebih terfokus pada usaha islamisasi ilmu pengetahuan.®

Berbicara gagasan islamisasi ilmu pengetahuan, maka tidak bisa
dipisahkan dari sejarah. Jika diruntut ke belakang, sesungguhnya konsep ini
telah dipraktikkan dalam sejarah Islam. Dalam masa turunnya wahyu selama
23 tahun, Rasulullah telah mengubah paradigma jahiliyah kepada prinsip
rabbaniyyah dan tauhid kepada Allah. Selanjutnya islamisasi ilmu

pengetahuan tampak jelas pada pemerintahan Daulah Bani Abbasiyah, ketika

% Ziauddin Sardar, Jihad Intelektual, him. 36.

® Ismail Raji Al-Farugi selanjutnya disebut Al-Farugi. Sedangkan konsep islamisasi ilmu
pengetahuan selanjutnya disebut islamisasi ilmu atau islamisasi pengetahuan, semuanya
mempunyai makna yang sama.



kegemilangan Islam memuncak. Sarjana Muslim pada zaman itu diberi
amanah untuk menerjemahkan sekaligus mengislamisasikan karya-karya
Yunani, Parsi dan India ke dalam bahasa Arab.’ Setelahnya itu, baru pada era
kontemporer gagasan islamisasi ilmu pengetahuan kembali diproklamirkan
secara terbuka oleh sarjana Muslim.

Dari beberapa sarjana Muslim kontemporer, Ismail Raji Al-Faruqi
dianggap mampu memberikan rumusan islamisasi ilmu pengetahuan dengan
lebih komprehensif. Program Al-Farugi merupakan hasil dari usaha yang
secara kontinyu telah dilakukan melalui diskusi dan perdebatan dalam
berbagai seminar internasional yang diselenggarakan. Secara konkret,
program islamisai Al-Farugi bertujuan mengislamkan disiplin ilmu atau
menerbitkan buku-buku teks tingkat universitas dengan menyusun kembali
disiplin ilmu yang sesuai dengan visi Islam. Al-Farugi menginginkan untuk
menarik kembali semua khasanah ilmu pengetahuan untuk kemudian
mempertimbangkannya dari titik pijak Islam.

Terlepas dari kontribusi Al-Farugi atas gagasan islamisasi ilmunya,
kemudian muncul kritik dari sarjana Muslim yang lain. Menurut Ziauddin
Sardar,® program islamisasi pengetahuan Al-Farugi memiliki cacat yang
cukup fundamental dan sedikit naif.® Adapun kritik ini berangkat dari

kegelisahan Sardar pada inferioritas Islam terhadap Barat.® Namun,

7 AM. Saefuddin, Islamisasi Sains dan Kampus (Jakarta: PPA Consultans, 2010), him. 29.

8 Ziauddin Sardar selanjutnya disebut Sardar.

® Ziauddin Sardar, Jihad Intelektual, him. 50.

1% Penggunaan kata “Barat” dalam tulisan ini merujuk pada definisi Ziauddin Sardar.
Menurutnya, kata “Barat” merujuk pada negara-negara Barat dan Blok Komunis. “Barat” tidak
terbatas pada Eropa saja, melainkan mencakup segala sesuatu yang merupakan produk Eropa,



sebenarnya Sardar merupakan salah satu tokoh yang mendukung konsep
islamisasi pengetahuan. Sardar juga sepakat, bahwa dibutuhkan islamisasi
terhadap disiplin ilmu modern yang telah berkembang dan menjadi kiblat
peradaban saat ini. Hanya saja setelah mengevaluasi secara kritis, Sardar
menolak konsep islamisasi yang digagas Al-Farugi.

Menurut Ziauddin Sardar, ada kejanggalan yang sangat mencolok di
dalam gagasan islamisasi pengetahuan Ismail Raji Al-Faruqgi. Salah satu di
antaranya yaitu Al-Farugi ingin “mengislamkan” ilmu-ilmu sosial Barat, baik
ilmu ekonomi, sosial, dan psikologi. Padahal disiplin ilmu Barat tersebut
dibentuk dengan menekankan gagasan Barat mengenai negara dan identitas
etnis. Di samping itu, gagasan ini sudah terlanjur mengkonstruksi dunia saat
ini. Sardar menilai, upaya “mengislamkan” disiplin ilmu Barat merupakan
tindakan keliru yang dilakukan Al-Farugi. Sardar menambahkan, apakah
tepat jika mengislamkan ilmu dengan menanamkan spirit Islam pada disiplin-
disiplin yang dikonstruksi oleh persepsi, konsep, ideologi, bahasa dan
paradigma masyarakat lain “Barat”, Sardar khawatir koonsep ini justru
menjadi westernisasi Islam.** Persoalan ini kiranya menjadi kritik radikal
Sardar terhadap gagasan islamisasi pengetahuan Al-Faruqi.

Apa yang telah dilakukan Ismail Raji Al-Farugi, sesungguhnya salah
satu alternatif untuk mengatasi imperialisasi epistemologis Barat. Gagasan

islamisasi ilmu pengetahuan merupakan salah satu solusi alternatif untuk

berupa gagasan, cara berfikir, sikap dan pandangan, tanpa dibatasi letak geografis, boleh dikatakan
“Barat”. Lihat Ziaddin Sardar, Rekayasa Masa Depan Peradaban Muslim terj. Rahmani Astuti
(Bandung: Mizan, 1993), him. 15.

" Ziauddin Sardar, Jihad Intelektual, him. 51.



merumuskan epistemologi Islam kontemporer yang mampu menjawab
kebutuhan umat Islam. Namun, Sardar menganggap Al-Faruqi telah keliru,
untuk merumuskan epistemologi Islam kontemporer tidak dapat dimulai
dengan menitikberatkan pada disiplin ilmu yang sudah ada yang notabene
produk epistemologi Barat. Maka harus dikembangkan paradigma Islam yang
mampu mengcover ekspresi peradaban Muslim, sains dan teknologi, politik
dan hubungan internasional, struktur sosial dan kegiatan ekonomi yang
nantinya harus disesuaikan dengan kebutuhan dan realitas kontemporer.

Terkait hal ini, Ziauddin Sardar menawarkan dua tipe paradigma,
yaitu paradigma ilmu pengetahuan dan paradigma tingkah laku.*® Paradigma
ilmu pengetahuan menitikberatkan pada prinsip, konsep dan nilai Islam yang
secara khusus berhubungan dengan bidang pengkajian khusus. Sedangkan
paradigma tingkah laku berfungsi sebagai batasan etik bagi para sarjana dan
ilmuan, mereka bisa secara bebas mengkaji ilmu pengetahuan. Selanjutnya,
paradigma tersebut harus menekankan bidang ilmu pengetahuan yang
membutuhkan perhatian mendesak dari para sarjana Muslim, menekankan
wawasan dari pandangan dunia Islam dan menentukan parameter moral untuk
mengarahkan penyelidikan disipliner.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti
lebih jauh terkait masalah ini. Penelitian ini menarik karena pembahasan
seputar gagasan islamisasi ilmu pengetahuan belum final dan akan terus

berkembang dengan disertai perbaikan-perbaikan. Penelitian ini diharapkan

12 Zjauddin Sardar, Jihad Intelektual, him. 53.



dapat memberikan dampak positif bagi perkembangan ilmu pengetahuan
Islam di tengah maraknya imperialisasi epistemologis. Penelitian ini nantinya
akan mengungkapkan bagaimana kritik Ziauddin Sardar terhadap gagasan
islamisai ilmu pengetahuan Ismail Raji Al-Farugi. Selanjutnya masalah yang
akan dibahas akan diuraikan pada rumusan masalah berikut ini.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka beberapa rumusan
masalah yang akan diteliti sebagai berikut:
1. Bagaimana kritik Ziauddin Sardar terhadap konsep islamisasi ilmu
pengetahuan Ismail Raji Al-Faruqi?
2. Apa yang ditawarkan Ziauddin Sardar terkait gagasan islamisasi ilmu
pengetahuan?
Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini akan mengkaji
kritik Ziauddin Sardar terhadap gagasan islamisasi ilmu pengetahuan Ismail
Raji Al-Faruqi, dan diharapkan dapat memberikan sumbangan gagasan yang
bisa bermanfaat. Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui kritik Ziauddin Sardar terhadap konsep islamisasi ilmu
pengetahuan Ismail Raji Al-Faruqi.
2. Mengetahui tawaran alternatif Ziauddin Sardar terkait gagasan islamisasi
ilmu pengetahuan.
Selanjutnya diharapkan penelitian ini memberikan manfaat sebagai

berikut:



1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan
bagi para pemikir Islam di Indonesia, khususnya yang concern pada isu
islamisasi ilmu. Selain itu sebagai wacana pembaruan pemikiran Islam
kontemporer yang disesuaikan dengan kebutuhan zaman.

2. Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat dilanjutkan untuk
dikembangkan pada ranah aplikatifnya, khususnya yang berkaitan dengan
konsep sains Islam sebagaimana yang ditawarkan oleh Ziauddin Sardar.

D. Tinjauan Pustaka
Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan, ada beberapa
penelitian yang membahas terkait tema ini, pertama, skripsi yang ditulis oleh

Ismail dengan judul “Pandangan Ziauddin Sardar Terhadap Sains Islam”.

Penelitian ini membahas usaha yang dilakukan Ziauddin Sardar dan

kelompoknya untuk merumuskan parameter sains Islam sebagai sebuah solusi

alternatif sains modern. Dalam penelitian ini, penulis menjadikan sains
sebagai perhatian utama karena dianggap sebagai tonggak perubahan. Hasil
penelitian ini menjelaskan bahwa menurut Ziauddin Sardar, sains merupakan
sarana pemecah masalah (problem solving) yang sangat mendasar dari setiap
peradaban. Setiap aspek sains harus berorientasi pada nilai-nilai dan seluruh
sains harus merupakan sebuah aktivitas kultural, yaitu aktivatas yang
dibentuk oleh pandangan dunia sang pelaku.*®

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Rukmaniyah “Kritik Ziauddin Sardar

Terhadap Muslim Fundamentalis”. Skripsi ini membahas kritik Ziauddin

¥ |smail, “Pandangan Ziuddin Sardar Terhadap Sains Islam”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2005.



Sardar terhadap Muslim fundamentalis yang cendrung bersifat pasif dan
destruktif. Dalam tulisan ini, kritik Sardar terutama pada pemahaman Muslim
fundamentalis yang cenderung bersikap taklid. Selain itu, kesalahan Muslim
fundamentalis dalam memahami makna jihad sebagai perang suci di jalan
Allah. Padahal menurut Sardar makna jihad merupakan tindakan difensif
untuk melawan ketidakadilan dan penindasan. Selanjutnya diungkapkan
bahwa rekonstruksi peradaban adalah solusi alternatif yang ditawarkan Sardar
terkait masalah tersebut.™

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Usman Akbar dengan judul “Arti
Penting Tauhid dalam Islamisasi [lmu Pengetahuan Isma’il Raji Al-Faruqi”.
Dalam penelitian ini, diungkapkan bahwa perkembangan ilmu pengetahuan
telah melenceng dari ajaran-ajaran Islam, sehingga akan membawa dampak
kepada bentuk-bentuk sekularisme dan krisis nilai. Islamisasi ilmu adalah
sebuah konsep pengetahuan yang mencoba memadukan ilmu pengetahuan
dan Islam, dalam wilayah ini Islam menjadi sudut pandang dalam
merumuskan tatanan baru dalam ilmu pengetahuan sehingga tidak ada lagi
pendikotomian antara keduanya, dan ilmu pengetahuan menjadi islami dan
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Selain itu, dalam skripsi ini juga

dikatakan bahwa islamisasi ilmu merupakan paradigma baru di dalam

Y“Rukmaniyah, “Kritik Ziauddin Sardar Terhadap Muslim Fundamentalis”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2015.
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mensinergikan dunia ilmu pengetahuan. Selanjutnya konsep tauhid dipandang
sebagai landasan utama di dalam melakukan islamisasi ilmu pengetahuan.™

Keempat, skripsi yang di tulis oleh Erhat Zakiyatul Aini “Islamisasi
lImu Sebuah Gagasan Pendidikan Islam: Telaah Pemikiran Syed Muhammad
Naquib Al-Attas”. Tulisan ini dilatarbelakangi oleh kegelisahan terhadap
hegemoni Barat yang menjadikan dikotomi dalam pendidikan Islam.
Sekularisasi dianggap menjadi isu sentral yang telah masuk keberbagai aspek
kehidupan, termasuk pendidikan Islam. Kemudian diperlukan sebuah
terobosan baru terkait pendidikan Islam agar terhindar dari pendidikan
sekular Barat. Hasil penelitian ini diungkapkan bahwa keharusan untuk
memisahkan unsur-unsur Barat yang bertentangan dengan Islam dan
memasukkan konsep-konsep kunci Islam yang dijadikan sebagai pandangan
hidup. Akhirnya, aplikasi islamisasi ilmu dapat diterapkan dalam kurikulum
pendidikan Islam, khususnya dalam empat aspek yaitu, aspek tujuan, isi,
metode dan evaluasi. Semua gagasan ini dalam rangka senantiasa membentuk
pribadi yang bertakwa pada Allah SWT.*

Kelima, buku tulisan Zainal Habib “Islamisasi  Sains:
Mengembangkan Integrasi, Mendialogkan Perspektif”. Dalam buku ini
dikatakan bahwa sains dan teknologi yang awalnya diagung-agungkan pada

akhirnya membawa petaka krisis bagi umat manusia. Untuk menghadapi

5 Usman Akbar, “Arti Penting Tauhid Dalam Islamisai Ilmu Pengetahuan Isma’il Raji
Al-Faruqi”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2015.

16 Erhat Zakiyatul Aini, “Islamisasi llmu Sebuah Gagasan Pendidikan Islam: Telaah
Pemikiran Syed Muhammad Naquib Al-Attas”, Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016.
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krisis tersebut, muncul ide Islamisasi Sains dalam kalangan ilmuan Muslim.
Berdasarkan fenomena tersebut, buku ini memberikan deskripsi dan analisis
tentang konsep islamisasi sains yang dirumuskan oleh beberapa ilmuan
Muslim. Selanjutnya penulis memberikan analisis kritis untuk mencari solusi
pengembangan sains di dunia Timur-Islam, yang notabene tertinggal dari
Barat.’

Keenam, buku karya AM Saefuddin “Islamisasi Sains dan Kampus”.
Buku ini membahas secara luas relasi antara Islam dan pengetahuan, tentang
sejarah dan peradaban Islam, sejarah perkembangan dan pemikiran Islam.
Disebutkan juga bahwa ilmuan Muslim masa lalu telah berhasil menemukan
berbagai bidang ilmu pengetahuan. Hal ini merupakan hasil dari inspirasi
yang dihayati dari nilai-nilai al-Qur’an dan Sunnah. Namun kemajuan
tersebut perlahan mengalami kemunduran dan justru tertinggal dari Barat. Di
sinilah kemudian ilmuan Muslim kontemporer dituntut dapat menemukan
kembali identitas kekuatan dari peradaban Islam dan Barat, sejauh kedua
peradaban tersebut dapat disatukan bagi kemajuan umat manusia. Selanjutnya
buku ini mengajak untuk menerapkan proyek islamisasi berangkat dari
kampus.®

Ketujuh, buku tulisan Imam B. Jauhari “Teori Sosial: Proses
Islamisasi dalam Sistem Ilmu Pengetahuan”. Buku ini mengupas konsep

teoritik sains Barat, terutama terkait tentang budaya Barat dan kritik

17 Zainal Habib, Islamisasi Sains: Mengembangkan Integrasi, Mendialogkan Perspektif
(Malang: UIN Malang Press, 2007).
8 AM. Saefuddin, Islamisasi Sains dan Kampus (Jakarta: PPA Consultans, 2010).
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terhadapnya. Hal ini menjadi solusi alternatif untuk mengatasi kebuntuan
umat manusia yang “terpaksa” harus menanggung modernitas. Buku ini
menyajikan wacana islamisasi sains melalui kritik teori sosial.*®

Kedelapan, Buku karya Osman Bakar “Hierarki Ilmu: Membangun
Rangka-Pikir Islamisasi llmu Menurut al-Farabi, al-Ghazali, Quthb al-Din al-
Syirazi terj. Purwanto”. Buku ini berangkat dari keprihatinan atas kekacauan
kurikulum pendidikan modern di kebanyakan negara Islam. Hilangnya visi
hierarkis antara berbagai disiplin ilmu di dalam pendidikan modern telah
menjadikan pendidikan Islam kehilangan identitasnya. Klasifikasi ilmu
menjadi tema sentral dalam pembahasan buku ini, sekaligus dipandang
menjadi isu strategis berkaitan dengan wacana islamisasi ilmu pengetahuan.
Di bagian akhir buku ini, penulis memberikan analisis kritis terhadap
klasifikasi ilmu dari tiap tokoh.?

Dari beberapa tinjauan pustaka tersebut, penulis belum menemukan
pembahasan tentang Kritik Ziauddin Sardar terhadap gagasan islamisasi ilmu
pengetahuan Ismail Raji Al-Faruqgi, khususnya dalam lingkup UIN Sunan
Kalijaga. Sedangkan dari beberapa buku yang memuat pembahasan tema
tersebut, pembahasannya masih terbatas dan hanya sekilas saja. Dengan
demikian tema penelitian ini tergolong penelitian lanjutan dari sebelumnya.
Namun disajikan dengan lebih kritis dan komprehensif. Di sini penulis akan

mengulas lebih jauh terkait kritik Ziauddin Sardar tersebut.

9 Imam B. Jauhari, Teori Sosial: Proses Islamisasi dalam Sistem llmu Pengetahuan
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012).

20 Osman Bakar, Hierarki Ilmu: Membangun Rangka-Pikir Islamisasi Ilmu Menurut al-
Farabi, al-Ghazali, Quthb al-Din al-Syirazi terj. Purwanto (Bandung: Mizan, 1997).
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E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini bersifat kepustakaan murni (Library Research),
yaitu penelitian yang objek utamanya buku-buku dan literatur lainnya,
penelitian yang menekankan sumber informasinya pada bahan
kepustakaan, baik berupa buku, jurnal, majalah, surat kabar dan lain
sebagainya, yang sesuai dengan tema penelitian.
2. Sumber Data
Data penelitian ini dikumpulkan dari berbagai sumber yang dibagi
menjadi dua: sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer dalam
penelitian ini adalah buku karya Ziauddin Sardar yang telah diterjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia, Jihad Intelektual; Merumuskan Parameter-
Parameter Sains Islam, Islamic future: The Shape of Ideas to Come (Masa
Depan Islam), The Future of Muslim Civilization (Rekayasa Masa Depan
Peradaban Muslim), Science, Technology and Development In the Muslim
World (Sains, Teknologi dan Pembangunan di Dunia Islam). Sedangkan
sumber data sekunder dalam penelitin ini adalah kajian yang berkaitan
dengan pemikiran Ziauddin Sardar yang dilakukan oleh penulis lain yang
berkaitan dengan objek penelitian ini.
3. Metode dan Pendekatan
Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif. Deskriptif
maksudnya yaitu mengungkapkan poin-poin yang menjadi kritik Ziauddin

Sardar terhadap konsep islamisasi ilmu pengetahuan Al-Farugi dan solusi
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yang ditawarkan Ziauddin Sardar terkait islamisasi pengetahuan.

Pendekatan yang digunakan penulis yaitu pendekatan filosofis, yaitu

pendekatan yang membentuk kesimpulan umum berdasarkan nilai-nilai

filosofis berdasarkan kajian kritis terhadap objek kajian..
4. Analisis Data
Adapun langkah-langkah metodologis yang digunakan penulis
untuk menganalisis data antara lain:

a. Metode Interpretasi, yaitu metode yang digunakan untuk mencapai
pemahaman yang benar mengenai ekspresi manusiawi yang
dipelajari.?* Interpretasi mengharuskan adanya penafsiran yang bersifat
objektif, bukan subjektifitas dari penulis yang menjadi tujuannya.
Dengan metode ini penulis memahami data-data dalam penelitian,
untuk bisa menangkap nilai-nilai  filosofis yang terkandung di
dalamnya dengan melakukan evaluasi kritis. Interpretasi merupakan
salah satu metode yang paling penting bagi penelitian filsafat untuk
menyingkap kebenaran.

b. Metode induksi-deduksi. Metode induksi adalah proses penalaran dari
hal-hal yang bersifat khusus ke hal-hal yang bersifat umum. Induksi
pada umumnya disebut generalisasi. Sedangkan metode deduksi adalah
proses penalaran dari hal-hal yang bersifat umum ke hal-hal yang
bersifat khusus.?? Setelah pengklasifikasian data, metode ini digunakan

untuk mengambil kesimpulan struktur umum dari pemikiran objek

21 Anton Baker dan Ahmad Charris Zubair, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta: Ghalia
Indonesia. 1989), him. 42.
?2 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: Rajawali, 1996), him. 43.
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yang dikaji. Selanjutnya metode deduksi memberikan pengertian

umum yang dibuat eksplitisasi dan penerapan khusus. Kemudian

penarikan kesimpulan secara deduktif untuk mengetahui struktur sosial
dalam pemikiran tokoh kajian.

c. Metode Deskripsi, yaitu pengungkapan semua data penelitian menjadi
sebuah tulisan atau konsep yang dibahasakan agar mudah dipahami.
Metode deskripsi digunakan untuk mengungkapkan hasil penelitian ke
dalam tulisan yang dibahasakan secara logis dan sistematis, agar
gambaran utuh tentang objek yang telah diteliti dapat dibaca sebagai
sebuah hasil runtutan pemikiran atas investigasi filosofis yang
melahirkan sebuah wacana baru.?

F. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini penulis menyajikan sistematika pembahasan
sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan yang menjelaskan mengenai latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas konsep ilmu dalam Islam, konsep sains modern
dan konsep islamisasi sains secara umum.

Bab ketiga, membahas biografi Ziauddin Sardar, biografi Ismail Raji
Al-Farugi, konsep islamisasi ilmu pengetahuan Ismail Raji Al-Farugi dan

kritik Ziauddin Sardar terhadap gagasan islamisasi pengetahuan Al-Farugi.

2 Muzairi, dkk, Metode Penelitian Filsafat (Yogyakarta: FA Press, 2014), him. 30.
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Bab keempat, membahas sains Islam sebagai alternatif yang
ditawarkan Ziaddin Sardar. Pembahasan ini terdiri dari beberapa hal,
diantaranya merumuskan epistemologi Islam kontemporer, syari’ah sebagai
metodologi, parameter sains Islam dan catatan terhadap pemikiran Ziauddin
Sardar.

Bab kelima, adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Bab ini
berisi jawaban atas pertanyaan pada rumusan masalah yang kemudian
tersusun menjadi kesimpulan, serta saran-saran untuk pengembangan

penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Menurut Ismail Raji Al-Farugi islamisasi ilmu pengetahuan adalah
mengislamkan disiplin-disiplin ilmu atau tepatnya menghasilkan buku-
buku pegangan (buku dasar) di perguruan tinggi dengan menuangkan
kembali disiplin ilmu modern ke dalam wawasan Islam, setelah
dilakukan kajian kritis terhadap kedua sistem pengetahuan Islam dan
Barat. Selain itu, Al-Farugi juga memberikan langkah-langkah prosedural
bagi terlaksanya program islamisasi pengetahuan. Islamisasi pengetahuan
berarti upaya untuk membangun paradigma keilmuan yang berlandaskan
nilai-nilai Islam, baik pada aspek ontologis, epistemologis, maupun
aksiologis.

2. Ziauddin Sardar secara terbuka mengungkapkan kritik terhadap gagasan
islamisasi pengetahuan Al-Farugi. Setidaknya ada tiga kritik yang
disampaikan Sardar, antara lain:

Pertama, kritik paradigma. Kritik ini ditujukan pada cara Al-
Farugi memandang islamisasi pengetahuan. Konsep islamisasi
pengetahuan Al-Farugi bertujuan menanamkan nilai spirit Islam pada
disiplin ilmu Barat. Sardar mengkritik perspektif ini, menurutnya disiplin
ilmu Barat dibentuk oleh persepsi-persepsi, konsep-konsep, ideologi,

bahasa dan paradigma masyarakat lain “Barat”. Maka, Sardar melihat

126
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program islamisasi Al-Farugi telah keliru, Sardar khawatir program
tersebut justru berdampak pada westernisasi Islam.

Kedua, kritik epistemologi. Kritik ini disampaikan Sardar terkait
prinsip-prinsip yang digunakan Al-Farugi sebagai landasan epistemologis
gagasan islamisasi pengetahuan. Al-Farugi meyakini gagasan tentang
“kesatuan kebenaran dan ilmu pengetahuan”. Sardar mengatakan bahwa
kita akan berada di dalam “kesukaran” jika meyakini gagasan tersebut.
Hal ini karena jika “ilmu pengetahuan” adalah ‘“kebenaran”, maka
pencarian ilmu pengetahuan adalah merupakan pencarian kebenaran.
Padahal banyak ilmu pengetahuan yang telah digunakan dan diyakini
sejak lama lalu dikemudian hari terungkap fakta baru yang membuktikan
bahwa pengetahuan tersebut keliru. Apakah masih bisa dipertahankan
gagasan kesatuan “kebenaran” dan “ilmu pengetahuan” yang diyakini Al-
Farugi tersebut.

Ketiga, kritik metodologi. Kritik ini membahas prosedur-
prosedur, prinsip-prinsip yang digunakan Al-Farugi di dalam program
islamisasi pengetahuannya. Salah satu sasaran dari program islamisasi
pengetahuan Ismail Raji Al-Farugi disebutkan bahwa ‘“menentukan
relevansi Islam pada setiap bidang ilmu modern”. Sardar menganggap
bahwa Al-Farugi telah melakukan kesalahan. Apa yang hendak dilakukan
Al-Faruqi adalah suatu pekerjaan yang terbalik (putting the card before
the horse). Maksudnya Sardar yaitu Islam sebagai ajaran yang sempurna

tidak perlu dibuat relevan untuk ilmu pengetahuan modern. Justru ilmu
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modernlah yang harus dibuat relevan untuuk Islam. Sardar yakin bahwa
Islam adalah agama yang secara a-priori relevan untuk segala sesuatu.

. Ziauddin Sardar memberikan alternatif sains Islam dalam perspektifnya.
Secara holistik konsep sains Islam menurut Ziauddin Sardar meliputi tiga
hal, antara lain:

Pertama, terkait dengan merumuskan kembali epistemologi
Islam. Menurut Ziauddin Sardar perumusan epistemologi Islam
kontemporer dapat dicapai melalui dua tipe paradigma, yaitu paradigma
ilmu pengetahuan dan paradigma tingkah laku. Paradigma ilmu
pengetahuan menitikberatkan pada prinsip-pinsip, konsep-konsep dan
nilai-nilai Islam yang penting yang berhubungan dengan bidang
pengkajian khusus. Sedangkan paradigma tingkah laku menentukan
batas-batas etik dimana para sarjana dan ilmuan bisa bekerja secara
bebas. Hal ini juga berlaku bagi displin ilmu Islam. Sardar menambahkan
bahwa sains Islam mengakui “keragaman cara mengetahui”.

Kedua, syari’ah sebagai metodologi. Namun yang ditekankan
Sardar bahwa syari’ah yang dimaksud bukan dalam arti sempit,
melainkan syari’ah secara teoritis mencakup seluruh aspek kehidupan
manusia, yaitu pribadi, sosial, politik dan intelektual.

Ketiga, menetapkan parameter sains Islam. Ada sepuluh nilai
yang diidentifikasikan dalam seminar di Stockholm sebagai parameter
sains Islam, diantaranya adalah: tauhid, khilafah, ibadah, ‘ilm, halal dan

haram, ‘adl (keadilan sosial), zulm (tirani), istishlah (kepentingan
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umum), dan dhiya’ (pemborosan). Semua nilai tersebut secara holistik
saling berhubungan satu sama lain.
B. Saran-saran
Kajian terkait islamisasi sains hingga saat ini masih relevan untuk
terus dikaji karena sains menjadi pilar utama peradaban kontemporer.
Ziauddin sardar menawarkan sains Islam sebagai solusi alternatifnya.
Sains Islam menjadi penting karena mampu mengcover semua kebutuhan
umat Islam sesuai kebutuhannya. Sains Islam mengakomodir kepentingan
umat, berdasarkan spirit dan nilai-nilai Islam. Sebagai sarjana Muslim
kentomporer, Sardar telah berperan aktif dengan menyumbangkan gagasan
dan pemikirannya di dalam bingkai sains Islam. Namun Sardar juga
menyadari gagasannya masih membutuhkan upaya serius untuk
merealisasikan sains Islam. Oleh karena itu, sarjana Muslim penting untuk
memberikan perhatiannya untuk terus mengkaji lebih dalam gagasan ini
agar dapat menghasilkan sains Islam yang tidak hanya terbatas pada ranah

teoritis, melainkan dapat terwujud dalam ranah praktisnya.
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